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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan dalam tesis ini, yang 

berkaitan dengan implementasi manajemen pendidikan islam dalam pembinaan 

akhlak mulia anak di panti asuhan Muhammadiyah Kota Serang, maka dapat diambil 

suatu kesimpulan sebagai berikut; 

1. Implementasi manajemen pendidikan islam dalam pembinaan akhlak mulia di 

panti asuhan Muhammadiyah Kota Serang secara garis besar memang 

telaksana dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada dari sisi penerapan 

kurikulum pembinaan, pendidik dan tanaga kependidikan dan hubungan 

masyarakatnya dalam upaya penerapan manajemen pendidikan islam guna 

pembinaan akhlak mulia bagi anak asuhnya. Meskipun dirasa belum 

maksimal pada tataran penerapannya. 

2. Dengan adanya sertifikat akreditasi pada kedua panti asuhan Muhammadiyah 

di Kota Serang ini dengan nilai akreditasi keduanya Cukup (C), ini 

menunjukan bahwa penerapan manajemen yang belum maksimal berdasarkan 

standar pengasuhan di panti asuhan menjadi faktor yang harus diperbaiki. 

Namun disisi lain banyak anak-anak yang memiliki prestasi dibidang 

ekstrakurikuler yakni adanya anak asuh yang meraih gelar Juara 1 pada 

Kejuaraan Silat tingkat propinsi Banten dan sebagian besar hafalan quran 

anak asuh di kedua panti tersebut 3 juz. 
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3. Adanya faktor pendukung dan penghambat bagi implementasi manajemen 

pendidikan islam dalam pembinaan akhlak mulia anak panti asuhan 

Muhammadiyah di Kota Serang ini merupakan masalah sekaligus potensi 

yang harus di upayakan perbaikannya guna maksimalnya penerapan 

manajemen pendidikan islam dipanti asuhan Muhammadiyah Kotas Serang. 

4. Usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala implementasi manajemen 

pendidikan islam dalam pembinaan akhlak mulia anak panti asuhan 

Muhammadiyah di Kota Serang adalah sebagai berikut; 

a. Melibatkan para relawan sosial dalam memaksimalkan sumberdaya 

manusia pada proses pembinaan anak asuh 

b. Membangun kerjasama dengan masyarakat pada masalah pengawasan 

anak asuh 

B. Implikasi Penelitian  

 Implementasi manajemen pendidikan islam dalam pembinaan akhlak mulia 

anak panti asuhan Muhammadiyah Kota Serang, maka dalam hal ini penulis akan 

memberikan masukan berupa saran guna pengembangan proses pembinaan akhlak di 

panti asuhan Muhammadiyah Kota Srang, diantaranya adalah; 

1. Penerapan manajemen pendidikan islam dalam melakukan proses pembinaan 

akhlak di panti asuhan harus menjadi priorita utama oleh karena itu 

disarankan untuk melakukan upaya-upaya demi terwujudnya penerapan 

manajemen tersebut tentunya dengan memaksimalkan potensi dan 

sumberdaya yang dimiliki oleh panti asuhan Muhammadiyah Kota Serang. 
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2. Khususnya yang berkaitan dengan faktor pendidik dan tenaga kependidikan 

menjadi unsur penentu keberhasilan penerapan manajemen pendidikan islam 

dalam proses pembinaan akhlak anak panti oleh karenanya disarankan agar 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidik dan tenaga kependidikan agar 

dalam penerapannya anak dapt terpantau dan terkontrol. 

3. Berdasarkan fakta dilapangan bahwa dalam proses penerapan manajemen 

pendidikan islam dalam pembinaan akhlak mulia anak panti asuhan 

Muhammadiyah di Kota Serang terdapat beberapa faktor penghambat yang 

harus segera diupayakan solusinya dengan melibatkan semua steakholder 

dalam melakukan upaya langkah starategis guna pencapain tujuan pembinaan. 

C. Saran 

 Setelah melakukan penelitian ini ada beberapa masukan yang dipandang perlu 

untuk ditindak lanjuta diantarnya adalah;  

1. Kepada ketua ataupun pimpinan yang bertanggungjawab penuh terhadap panti 

asuhan hendaknya agar terus melakukan pengawasan terhadap manajemen 

pembinaan di panti asuhan tersebut agar ketika terdapat masalah pada proses 

pelaksanaan pembinaan dapat dilakukan evaluasi yang solutif 

2. Kepada pengasuh hendaknya dalam melakukan prose pengasuhan 

mengedepankan pola pembinaan yang demokratis terkontrol artinya 

melibatkan anak disetiap kegiatan panti itu penting namun harus disertai 

dengan pengawasan pengasuhan sehingga anak tidak keluar dari batas-batas 

peraturan yang ada. 
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3. Kepada para akademisi untuk senantiasa memperbanyak kajian yang berkaitan 

dengan implementasi manajemen pendidikan islam khususnya dilembaga-

lembaga pendidikan non formal. Karena kita juga tidak bisa melupakan bahwa 

diruang-ruang non formal ini belum begitu banyak tersentuh oleh tangan-

tangan penelitian guna perbaikan yang lebih maksimal.  

  


